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ABSTRAK

Nama : Mitha Agustiana
NIM : 2015110238

Program Studi : Sastra Jepang

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap kesenian
tradisional boneka Jepang ( Bunraku ) dengan wayang golek Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari kedua kesenian
tersebut. Data yang digunakan dari buku traditional theater of Japan, kesusastraan
Jepang, wayang golek Sunda (kajian estetika rupa tokoh golek, beberapa jurnal
mengenai wayang golek, serta beberapa website Jepang mengenai bunraku dan
website -Indonesia mengenai wayang golek. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bunraku dan wayang
golek merupakan kesenian tradisional yang terbuat dari kayu kedua kesenian ini
memiliki persamaan yaitu pertunjukan boneka kayu yang digerakkan oleh dalang,
diiringi oleh penyanyi dan pemain musik dalam pertunjukannya, - dan
membawakan kisah tentang kerajaan dan kepahlawanan. Perbedaannya yaitu
bunraku menggerakan boneka dengan 3 orang, wayang golek hanya seorang
dalang untuk mengggerakan wayang. Jumlah pemain musik wayang golek lebih
banyak dibanding bunraku. Penonton wayang golek dapat berinteraksi dengan
pemain pertunjukan, sedangkan bunraku tidak.

Kata kunci : bunraku, wayang golek, perbedaan, persamaan
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